
Rahman, Nur, Rusdi GENIUS Vol. 2 No. 2 Tahun 2024, 96 - 106 

95 

 
 
 

 IDENTIFIKASI SPESIES TUMBUHAN DENGAN MEDIA 
GOOGLE LENS TERHADAP HASIL BELAJAR IPA PADA 
SISWA SMP NEGERI 11 MAROS BARU 

Miftahul Jannah Ar 
Rahman 

Universitas Muslim 
Maros 

Email: 
mftjannaharrahman819

77@gmail.com 

 

Rizki Amalia Nur 

Universitas Muslim 
Maros  

Email: 
rizkiamalianur@umma.

ac.id 

 

Hikmah Rusdi 

Universitas Muslim 
Maros  

Email: 
hyrusme07@umma.ac.i

d 

 

 

 
 
https://ejournal.insightpub
lisher.com/index.php/GENI

US/ 

 

Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
Google Lens dalam identifikasi spesies tumbuhan terhadap hasil belajar IPA 
pada siswa SMP Negeri 11 Maros Baru. Penelitian ini menggunakan metode 
kuasi eksperimen dengan desain Pretest posttest control desain group. 
Pengambilan sampel dengan teknik random sampling, yaitu siswa VII B 
sebagai kelas kontrol dan VII C sebagai kelas eksperimen. Pada pembelajaran 
Klasifikasi Makhluk hidup, kelas eksperimen diajar menggunakan media 
Google Lens, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. 
Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 nomor yang 
telah divalidasi. Teknik analisis data menggunakan uji Shapiro wilk untuk 
normalitas. Selanjutnya untuk uji hipotesis menggunakan Mann Whitney U, 
berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai Asympt. Sig 2-tailed < α. Sehingga 
disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media Google Lens terhadap hasil 
belajar IPA pada siswa SMP Negeri 11 Maros Baru.  

Kata Kunci: Identifikasi Tumbuhan, Google Lens, Hasil Belajar IPA. 

Abstract:  

This study is aimed at finding out the impact of the use of Google Lens media 
in identifying plant species on the results of IPA learning students at 11 Maros 
Baru State High School. The study uses the experimental quation method 
with the design Pretest posttest control design group. Sampling was done 
with random sampling techniques, i.e., students in VII B as the control class 
and VII C as the experiment class. In learning the classification of living beings, 
experimental classes are taught using Google Lens media, while control 
classes use conventional methods. The instrument used is a double-selection 
test of 20 validated numbers. Data analysis techniques use the Shapiro-Wilk 
test for normality. For the test of the hypothesis, use Mann-Whitney U, based 
on the hypothesis test obtained asympt value. Sig 2-tailed < α. So it can be 
concluded that there is an influence of the use of Google Lens media on 
science learning outcomes for students at state junior high school 11 Maros 
Baru.  
Keyword: Plant Identification, Google Lens, and IPA Learning Results 

PENDAHULUAN 

Belajar adalah suatu proses mental yang berlangsung dalam pikiran seseorang dan 

melibatkan kegiatan (proses) berpikir. Hal itu terjadi melalui pengalaman belajar yang dialami 

pembelajar dan melalui reaksinya terhadap lingkungan di mana ia berada, sehingga 

mengakibatkan terjadinya perubahan perilaku pembelajar, untuk tujuan memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, pemahaman, atau perubahan perilaku (Sarumaha, 2021). Salah satu 

yang bisa menjadi tempat belajar ialah lingkungan sekolah. 

Dengan memanfaatkan lingkungan sekolah, siswa dapat belajar mengenai klasifikasi makhluk 

hidup yang merupakan salah satu materi pada pelajaran IPA dengan mengategorikan kelompok-
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kelompok tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah berdasarkan ciri umum hingga ciri khususnya 

ataupun dari segi persamaan dan perbedaan. Kegiatan itu bisa menambah pengetahuan siswa 

juga bisa mengembangkan rasa kepedulian terhadap lingkungan sejak usia dini, yang dapat 

berdampak positif pada pelestarian lingkungan di masa depan.  

Pemahaman akan keanekaragaman hayati dan kemampuan untuk mengidentifikasi spesies 

tumbuhan adalah aspek penting dalam pendidikan ilmiah. Namun, sering kali siswa dihadapkan 

pada tantangan dalam mengenali dan membedakan berbagai jenis tumbuhan karena 

kompleksitas dan variasi karakteristik morfologi tumbuhan. Hal itu bisa disebabkan karena siswa 

tidak dapat berinteraksi langsung dengan berbagai spesies tumbuhan, menjadi suatu kesulitan 

bagi siswa untuk memahami variasi dan perbedaan di antara keragaman spesies. Oleh karena itu, 

guru sebaiknya memiliki kemampuan untuk mengorganisasikan materi dan kegiatan 

pembelajaran sehingga aktivitas belajar menjadi inovatif (Sumarsono, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, permasalahan yang sering kali terjadi dalam 

proses belajar mengajar di SMPN 11 Maros Baru, ialah kurangnya partisipasi siswa, kurangnya 

penggunaan media ajar menyebabkan siswa merasa bosan, juga tingkat pemahaman siswa yang 

berbeda-beda menjadi suatu tantangan dalam kelas. Sebelumnya, observasi penelitian ini tidak 

melibatkan pengamatan langsung siswa tentang pengetahuan mereka mengenai tumbuhan. 

Namun, penelitian lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa tidak mengetahui nama-nama 

tumbuhan dan manfaatnya. Hanya beberapa siswa yang mengetahui informasi dasar tersebut, 

sementara sebagian besar siswa masih menghadapi kesulitan. Melihat dari permasalahan 

tersebut, maka diperlukan strategi yang dapat menangani hal tersebut. Agar maksud dan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan mudah dalam proses pembelajaran, maka 

proses pembelajaran harus bersifat informatif, menarik dan tidak membosankan bagi siswa. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, partisipasi aktif siswa dan kemampuan guru dalam 

memosisikan diri dalam proses pembelajaran mutlak diperlukan. Jika siswa memahami materi 

pelajaran maka tujuan pembelajarannya akan tercapai.  

Dalam pembelajaran sebuah media sangat dibutuhkan sebab dengan media pembelajaran 

bisa mempercepat proses belajar mengajar, menanamkan semangat belajar, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan dan kenyataan 

lapangan, serta memberikan kesempatan belajar mandiri berdasarkan kemampuan dan minat 

belajar siswa (Nuriansyah, 2020).  

Pengembangan media pembelajaran pada era revolusi 5.0 menekankan pemanfaatan 

teknologi internet untuk memenuhi gaya belajar Generasi Z (Darmawan, 2022). Pendidik 

disarankan menggunakan Internet of Things (IoT), virtual atau augmented reality (VR), dan 

kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran (Kemendikbud, 2021). Selain itu, penggunaan media 
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pembelajaran berbasis ICT, seperti multimedia dengan teks, gambar, audio, dan video, dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Alfansyur, 2019).  

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai bukan saja dapat membantu penyampaian isi 

pelajaran, melainkan dapat menarik minat dan tumpuan pelajar serta menjadikan pengajaran 

tidak membosankan (Surbakti, dkk., 2022). Diantaranya yang dapat membantu dalam 

pembelajaran IPA mengenai proses identifikasi tumbuhan. Perkembangan terkini yang dapat 

membantu dalam pengidentifikasian spesies tumbuhan adalah Google Lens. Google Lens adalah 

perangkat lunak pengenalan gambar yang dirilis oleh Google pada tahun 2017 dan saat ini tersedia 

di sebagian besar ponsel pintar. Google lens juga merupakan salah satu aplikasi canggih yang 

dikembangkan oleh google yang memanfaatkan teknologi pengenalan gambar dan kecerdasan 

buatan untuk mengidentifikasi berbagai hal, salah satunya objek dan informasi dalam gambar. 

Salah satu fitur menarik google lens adalah kemampuan untuk mengenali tanaman dari gambar 

yang diambil dengan kamera ponsel (Ventatesh, 2022).  

Ada beberapa alasan dasar menggunakan google lens untuk studi identifikasi spesies 

tanaman. Pertama, google lens dilengkapi dengan teknologi pengenalan gambar canggih yang 

dapat mengidentifikasi berbagai spesies tanaman secara akurat. Hal ini memberikan siswa 

informasi tentang tumbuhan yang mereka amati dan memungkinkan mereka untuk lebih 

memahami karakteristik dan perbedaan antar spesies (Leu, dkk, 2021). Kedua, google lens sangat 

mudah diakses dan digunakan. Karena ini adalah aplikasi yang terintegrasi ke dalam ponsel pintar, 

aksesibilitasnya sangat tinggi bagi sebagian besar siswa (Annisa, 2023). Kemudahan penggunaan 

ini memungkinkan siswa mengakses informasi tentang tanaman dengan cepat dan real time tanpa 

kendala teknis yang berarti.  

Beberapa penelitian juga menunjukkan penggunaan google lens sebagai media dalam 

identifikasi spesies tumbuhan di antaranya ada penelitian yang dilakukan oleh Nuraini, dkk. 

dengan judul Identification Of Ornamental Plants Via Google Lens Based or Intersemiotic. Ditemukan 

hasil dari penelitian ini adalah bahwa Google Lens dapat digunakan secara efektif untuk 

mengidentifikasi tanaman hias dan penelitian Siti Mas Masropah, Aa Juhanda & Billyardi Ramdhan 

dengan judul penelitian “Analisis Keterampilan Literasi Digital Siswa SMA melalui Penggunaan 

Google Lens pada Konsep Tumbuhan Berbasis Gender”. Hasilnya menunjukkan bahwa 

keterampilan literasi digital siswa di sekolah menengah atas dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

Google Lens dalam pembelajaran konsep tumbuhan berbasis gender. Melihat penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan ada beberapa hal yang menjadi suatu 

perbedaan yaitu pertama dalam hal sampel penelitian, lokasi penelitian juga pada penelitian ini 

tanaman yang akan di identifikasi di lingkungan sekolah dan mengupayakan tanaman selain dari 

tanaman hias. Oleh karena itu, penggunaan google lens tidak hanya memudahkan pengenalan 
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spesies tumbuhan, tetapi juga memanfaatkan perkembangan teknologi terkait meningkatkan 

interaksi teknologi dalam pembelajaran dan mendukung upaya pendidikan inklusif dan adaptif 

(Ariyanto 2017).  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Identifikasi Spesies Tumbuhan dengan Media Google Lens terhadap Hasil 

Belajar IPA pada Siswa SMP Negeri 11 Maros Baru”.  Peneliti merumuskan masalah yaitu; 

Bagaimanakah pengaruh penggunaan media Google Lens dalam identifikasi spesies tumbuhan 

terhadap hasil belajar IPA pada siswa SMP Negeri 11 Maros Baru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh penggunaan media Google Lens dalam identifikasi spesies tumbuhan 

terhadap hasil belajar IPA pada siswa SMP Negeri 11 Maros Baru. 

METODE 

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-postes Control Desain group adalah 

menggunakan 2 kelas yang salah satu kelas akan diberikan treatmeant atau biasa di sebut kelas 

experiment dan kelas lainnya tidak diberikan treatment sehingga disebut kelas kontrol. Desain 

penelitian ini dapat dilihat seperti berikut; 

 

 

        Sumber; (Sugiyono, 2013) 

Keterangan;  
O1  : Tes awal (pretest) dilakukan pada kelompok eksperimen  

O2  : Tes akhir (posttest) dilakukan pada kelompok eksperimen  

O3  : Tes awal (pretest) dilakukan pada kelompok kontrol  

O4  : Tes akhir (posttest) dilakukan pada kelompok kontrol  

R  : Random Sampling  

×  : perlakuan (Treatment) 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 11 Maros Baru, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kela VII sebanyak 160 siswa dan sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII B dan 

VII C sebanyak 53 siswa. Penarikan sampel dipilih berdasarkan teknik pengambilan random 

sampling atau pengambilan sampel secara acak menggunakan whell spin melalui situs web di 

Google. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2024. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan ialah tes dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan Statistik Inferensial dengan menggunakan uji T hipotesis saat data normal 

dan menggunakan uji Mann Whitney U untuk data tidak normal. Tes yang digunakan adalah soal 

R O1 × O2 
R O3    O4 
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pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan masing-masing soal bernilai 5 poin yang saat jawaban 

benar semua akan mendapatkan nilai 100. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 Maros Baru pada kelas VII yang beralamatkan di 

Pangkasalo, kel. Baju Bodoa, Kec. Maros Baru, Kab. Maros Prov. Sulawesi Selatan, dengan 

mengambil 2 kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas VII B sebagai kelas kontrol dan kelas VII C 

sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan media Google Lens untuk 

mengidentifikasi spesies tumbuhan pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup.  

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang telah dilakukan menggunakan SPSS 25, berikut 

ini akan disajikan skor hasil tes kelompok kontrol dan eksperimen. Adapun skor hasil pretest dan 

posttest siswa dirangkum dalam Tabel berikut;  

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pretest dan Posttets Siswa 

Deskripsi 
Pretest Posttest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas kontrol Kelas Eksperimen 

N 26 27 26 27 

Reange 25,00 45,00 30,00 30,00 

Minimum 15,00 10,00 20,00 65,00 

Maksimum 40,00 55,00 50,00 95,00 

Mean 29,4231 39,8148 35,5769 79,0741 

Std. Deviation 6,68235 9,55565 7,25630 8,20847 

 

Gambar 1. Nilai Rata-rata Pretest-Posttest Siswa kelas Kontrol dan Eksperimen 

Berdasarkan Tabel  diatas diketahui bahwa hasil pretest siswa pada kelas kontrol 

memperoleh  skor tertinggi 40,00 dan skor terendah dengan 15,00 poin, sedangkan pada kelas 

eksperimen skor tertinggi mencapai 55,00 dan skor terendah 10,00 poin, Kemudian untuk hasil 
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posttest pada kelas kontrol skor tertinggi sebesar 50,00 dan skor terendah 20,00 poin, sedangkan 

pada kelas eksperimen skor tertinggi mencapai 95,00 dan skor terendah dengan 65,00 poin.  

Gambar kedua menunjukkan perbedaan yang cukup tinggi antara skor rata-rata dari dua 

kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol pada hasil pretest dan posttest. Pada hasil 

pretest rata-rata kedua kelas selisihnya tidak cukup jauh pada kelas kontrol skor rata-rata sebesar 

29,4231 sedangkan untuk kelas eksperimen skor rata-rata sebesar 39,8148. Untuk hasil posttest 

rata-rata kedua kelas cukup jauh pada kelas kontrol dengan skor rata-rata sebesar 35,5769 

sedangkan kelas eksperimen skor rata-rata sebesar 79,0471. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan pemeriksaan data penelitian terlebih 

dahulu, yaitu dengan melakukan uji Normalitas dan Uji Homogenitas yang menjadi syarat 

dilakukannya uji independent sample t test yaitu data harus terdistribusi normal dan homogen 

(Suseno, 2020). Berikut hasil uji normalitas; 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas 

 Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 
Kontrol ,188 26 ,018 ,924 26 ,057 

Eksperimen ,211 27 ,003 ,915 27 ,029 

Posttest 
Kontrol ,161 26 ,083 ,957 26 ,337 

Eksperimen ,172 27 ,039 ,940 27 ,121 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil analisis normalitas di atas terdapat data terdistribusi tidak normal yaitu 

nilai pretest kelas eksperimen dengan nilai signifikansi 0,029 berada di bawah nilai sig./v-paleu 

0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel yang dihasilkan terdistribusi tidak normal karena salah 

satu nilai pada data memiliki nilai signifikan < 0,05. 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkat variasi data hasil tes siswa baik 

pada awal tes (pretest) maupun tes akhir (posttest) kelas kontrol dan kelas eksperimen apakah 

mempunyai variasi yang sama atau tidak. Dalam pengujian suatu data dikatakan homogen apabila 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig./p-value > 0,05). Berikut hasil analisis homogenitas; 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 

Based on Mean ,991 1 51 ,324 

Based on Median 1,072 1 51 ,305 

Based on Median and with adjusted df 1,072 1 44,369 ,306 

Based on trimmed mean 1,106 1 51 ,298 
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 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest 

Based on Mean 1,056 1 51 ,309 

Based on Median 1,073 1 51 ,305 

Based on Median and with adjusted df 1,073 1 50,959 ,305 

Based on trimmed mean 1,044 1 51 ,312 

Dalam pengujian suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 

(sig./p-value > 0,05). Setelah diadakan pengelolaan data gabungan dari kelompok eksperimen dan 

kontrol, didapatkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,324 dan posttest sebesar 0,298 

dengan α = 0,05 jadi sig./p-value > α. Menunjukkan hasil variasi data pretest dan posttest pada 

kelas kontrol dan eksperimen homogen atau sama dengan levene statistic 0,991 pada pretest dan 

1,106 pada posttest. 

Hasil Uji Normalitas memperlihatkan bahwa tidak semua data terdistribusi normal, sehingga 

tidak bisa dilakukan independent sample t tets untuk uji hipotesis sebab tidak memenuhi syarat 

pengujian. Dalam mengatasi hal ini peneliti melakukan uji data menggunakan Mann Whitney U 

karena tidak memiliki syarat yang signifikan bahwa data terdistribusi normal atau homogen dan 

uji ini tidak terbatas dengan jumlah sampel yang digunakan. Sehingga dalam mengukur 

perbedaan hasil pembelajaran yang menggunakan media Google Lens dengan yang pembelajaran 

konvensional digunakan uji Mann Whitney U. Berikut ini hasil uji Mann Whitney U menggunakan 

SPSS;  

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Mann Whitney U 

Ranks Test Statistics 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks  Posttest 

Posttest Kelas Kontrol 26 13.50 531.00 Mann-Whitney U ,000 

 Kelas Eksperimen 27 40.00 1080.00 Wilcoxon W 351,000 

 Total 53   Z -6,281 

     Asymp. Sg. (2-taied) ,000 

 
Hasil uji Mann Whitney U nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah berjumlah 0,000. Karena dasar 

pengambilan keputusan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka nilai 0,000 < 0,05 dengan mean 

rank 40,00 pada kelas eksperimen dan mean rank 13,50 pada kelas kontrol, artinya ada perbedaan 

yang signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang menyatakan tidak adanya 

pengaruh penggunaan media Google Lens dalam mengidentifikasi spesies tumbuhan terhadap 

hasil belajar IPA siswa dan H1 diterima yang mana adanya pengaruh penggunaan media Google 

Lens dalam mengidentifikasi spesies tumbuhan terhadap hasil belajar IPA siswa.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan media 

Google Lens berpengaruh pada hasil belajar siswa. . Dalam proses pembelajaran memanfaatkan 
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teknologi sebagai media pembelajaran dapat membantu dan mendukung proses belajar 

(pujianto, 2020). Kemajuan teknologi terbaru mengakibatkan penggunaan gadget, khususnya 

smartphone, dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pendidikan. Dengan itu, membuka 

peluang yang besar untuk memanfaatkan dan mengembangkan media pembelajaran yang 

berbasis teknologi aplikasi pada smartphone (Setyawan. 2019) seperti yang dilakukan pada kelas 

eksperimen dalam mengidentifikasi spesies tanaman digunakan aplikasi Google Lens.  

Pembelajaran dengan media Google Lens dalam mengidentifikasi spesies tumbuhan 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini sejalan dan 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujianto,dkk. pada tahun 2020 dengan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi PlantNet dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar” 

dimana dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa aplikasi PlantNet memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar IPA siswa, karena dengan penggunaan media PlantNet ini yang sudah 

dirancang untuk membantu mengidentifikasi tanaman. Juga dalam penelitian Masropah, dkk. 

pada tahun 2022, dengan penelitian yang berjudul “ Analisis Keterampilan Literasi Digital Siswa 

SMA Melalui Penggunaan Google Lens pada Konsep Tumbuhan Berbasis Gender” dalam penelitian 

ini ditemukan hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan Google Lens sangat membantu 

siswa dalam mengonstruksikan pengetahuannya sendiri, selain dapat menganalisis keterampilan 

literasi digital juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada kedua penelitian ini yang 

menggunakan aplikasi identifikasi, menunjukkan hasil yang dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Sedangkan dalam penelitian Nuraini, dkk. pada tahun 2022, dengan penelitian yang 

berjudul “Identification of Ornamental Plant Via Google Lens Based Ontersemiotic” dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa Google Lens dapat mengidentifikasi tanaman dengan baik karena memiliki 

akses deteksi ke foto google. 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Penggunaan media Google Lens dalam identifikasi spesies tumbuhan memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar IPA pada siswa SMP Negeri 11 Maros Baru. Siswa yang menggunakan Google 

Lens dalam proses identifikasi spesies tumbuhan menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

belajar dan pemahaman materi IPA dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA terkait 

dengan klasifikasi makhluk hidup memiliki pengaruh. Dilihat pada hasil uji hipotesis menggunakan 

Mann Whitney U didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan kaidah pengambilan keputusan dikatakan H1 diterima apabila 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan. Dan H0 diterima 
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apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak ada perbedaan yang signifikan. Juga hal ini 

didukung oleh hasil rata-rata posttest pada kelas eksperimen sebesar 79,074 sedangkan kelas 

kontrol sebesar 35,576 yang bisa dilihat pada hasil analisis deskriptif. 

2. Saran 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran diantaranya diharapkan kepada 

guru mata pelajaran IPA agar mempertimbangkan untuk menggunakan media pembelajaran 

Google Lens dalam pembelajaran klasifikasi makhluk hidup terutama pada tingkat taksonomi 

tumbuhan agar pembelajaran lebih kreatif dan inovatif. Juga perlu diadakan penelitian lanjutan 

untuk mengembangkan penggunaan media identifikasi pada materi pembelajaran lainnya, dan 

lakukan penelitian pada populasi yang lebih luas. 
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